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ABSTRAK

Kecurangan pada laporan keuangan terjadi ketika individu dengan sengaja memanipulasi
atau memberikan informasi palsu untuk keuntungan pribadi atau merugikan pihak lain. Penelitian
ini bertujuan menganalisis pengaruh fraud hexagon theory, yang meliputi stabilitas keuangan,
tekanan eksternal, target keuangan, perusahaan milik negara, ketidakefektifan pengawasan, dan
jumlah foto CEO terhadap kecurangan laporan keuangan. Data yang digunakan berasal dari laporan
tahunan 30 perusahaan properti dan real estat yang terdaftar di BEI periode 2019-2022, dengan total
120 observasi. Analisis dilakukan menggunakan Regresi Logistik dengan bantuan software Eviews
12. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketidakefektifan pengawasan berpengaruh positif terhadap
kecurangan laporan keuangan, sedangkan stabilitas keuangan, tekanan eksternal, target keuangan,
perusahaan milik negara, dan jumlah foto CEO tidak berpengaruh. Studi ini menyarankan
perusahaan untuk meningkatkan kontrol dalam mengatasi kecurangan laporan keuangan
berdasarkan fraud hexagon theory.

Kata Kunci: Fraud; Fraud Hexagon; Kecurangan Laporan Keuangan

ABSTRACT

Financial statement fraud occurs when individuals deliberately manipulate or provide
false information for personal gain or to harm others. This study aims to analyze the impact of the
fraud hexagon theory, which includes financial stability, external pressure, financial targets, state-
owned enterprises, ineffective monitoring, and the number of CEQ pictures on financial statement
fraud. The data used comes from the annual reports of 30 property and real estate companies listed
on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2019-2022 period, with a total of 120 observations.
The analysis was conducted using Logistic Regression with the assistance of Eviews 12 software.
The results show that ineffective monitoring has a positive effect on financial statement fraud, while
financial stability, external pressure, financial targets, state-owned enterprises, and the number of
CEO pictures have no effect. This study suggests that companies should enhance internal controls
to address financial statement fraud based on the fraud hexagon theory.

Kata Kunci: Fraud; Fraud Hexagon; Fraudulent Financial Statement
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1. PENDAHULUAN

Financial  Statement adalah
catatan pembukuan perusahaan yang
menyajikan posisi keuangan, kinerja, dan
hasil operasional ~ secara  jelas,
komprehensif dan akurat. Namun,
keinginan untuk tampil positif dapat
mendorong manipulasi laporan
keuangan. Akibatnya, informasi yang
disajikan dalam laporan keuangan
tersebut dapat merugikan beberapa
pihak. Tindakan fraud atau penipuan
dengan memanipulasi laporan keuangan
dapat mengurangi keyakinan masyarakat
terhadap keandalan laporan keuangan
tersebut dan bahkan dapat menyebabkan
perusahaan mengalami kebangkrutan
(Miftahul Jannah et al., 2021).

Menurut (Association of
Certified Fraud Examiners (ACFE),
2022) menyatakan bahwa, fraud adalah
tindakan yang  disengaja, dimana
tindakan tersebut melanggar hukum
dengan cara menipu orang lain dalam
memberikan informasi yang tidak benar
akan suatu laporan untuk
menguntungkan  diri  sendiri  atau
organisasi baik secara langsung atau
tidak langsung merugikan pihak lain.

Kecurangan laporan keuangan,
di mana pelaku sengaja menyebabkan
kesalahan material dalam laporan
keuangan, merupakan kategori
kecurangan yang paling jarang terjadi
(sekitar  9%).  Meskipun  jarang,
kerugiannya sangat besar, mencapai
USD 593.000, jauh lebih besar daripada
penyalahgunaan aset dan korupsi.

Pandemi COVID-19 pada 2020
menyebabkan  penurunan  aktivitas
ekonomi di Indonesia, termasuk industri
properti. Namun, penjualan properti
residensial justru tumbuh pada triwulan
kedua dan ketiga, dengan peningkatan
penjualan rumah tipe kecil sebesar 7,74%
dan tipe menengah 16,44%. Meski
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demikian, PT Bumi Serpong Damai Thk
mengalami  penurunan  pendapatan
sebesar 57,1%, disertai kenaikan utang
berbunga dari Rp13,5 triliun pada 2019
menjadi Rp20,05 triliun pada 2020.

Dalam mengatasi tindakan fraud
dalam penelitian (Ramos & West, 2003)
(AICPA, 2002) memublikasikan
Statement of Auditing Standards No. 99
yang merupakan pengimplementasian
dari teori fraud triangle theory (Cressey,
1954). Berlandaskan teori triangle
(Cressey, 1954), terdapat tiga factor
individu melakukan tindakan kecurangan
yaitu karena adanya tekanan (stabilitas
keuangan, terkanan pihak luar, dan target
keuangan), peluang (ketidakefektifan
monitoring, personal finance need, dan
nature of industry), dan pembenaran.
Teori ini kemudian berkembang menjadi
teori  fraud diamond (Wolfe &
Hermanson, 2004) dengan tambahan
elemen kemampuan (capability).
Selanjutnya teori ini  berkembang
menjadi teori fraud pentagon (Crowe,
2012) dengan penambahan ego atau
arogansi (arrogance). Teori terbaru
adalah fraud hexagon (Vousinas, 2019)
yang disebut S.C.C.O.R.E Model,
dengan tambahan elemen collusion
(kolusi). Komponen S.C.C.0.R.E Model
yakni stimulus (tekanan), capability
(kapabilitas), opportunity (kesempatan),
rationalization (pembenaran), dan ego
(arogansi).

Stabilitas Keuangan adalah
situasi ketidakstabilan finansial
perusahaan yang mendorong atau
menekan manajer untuk menyajikan
laporan  keuangan secara curang
(Budiyanto &  Puspawati, 2022).
Stabilitas keuangan yang  diukur
menggunakan perbandingan ACHANGE
dalam laporan keuangan berpengaruh
positif  terhadap fraudulent financial
statement (Purwati et al., 2022), dan
(Larum et al., 2021). Bahwa semakin
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besar rasio perubahan total aset suatu
perusahaan maka kemungkinan
terjadinya tindakan kecurangan yang
dilakukan manajemen pada laporan
keuangan perusahaan untuk menutupi
kondisi keuangan yang tidak stabil
semakin tinggi. Financial stability tidak
berpengaruh signifikan terhadap
fraudulent financial statement (Maulina,
2023) dan (Setyono et al., 2023) .

Tekanan Pihak Luar adalah
terlalu banyak tekanan pada manajemen
untuk memenuhi harapan pihak Kketiga.
Eksternal  pressure berpengaruh
terhadap fraudulent financial statement
(Adrian Kayoi & Fuad, 2019) dan
(Rusmana & Tanjung, 2019). Semakin
besar tekanan dari pihak luar yang
diterima, akan berdampak pada semakin
besarnya kecurangan pelaporan
keuangan. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh (Setiawati & Baningrum,
2018), dan (Eko Adit & Suryandari,
2019) menyatakan eksternal pressure
tidak berpengaruh terhadap fraudulent
financial statement. Karena sebagian
besar perusahaan dapat melunasi hutang
mereka, asset mereka meningkat, yang
berakibat menurunkan nilai leverage.
Akibatnya, pihak luar seperti investor
dan kreditor tidak memaksa manajemen
untuk mendapatkan tambahan modal
atau perjanjian hutang baru.

Target Keuangan adalah tekanan
berlebihan pada manajemen untuk
mencapai target keuangan yang dipatok
oleh direksi atau manajemen. Menurut
penelitian (Rengganis et al., 2019),
(Purwati et al., 2022), dan menyatakan
fraudulent financial statement
dipengaruhi finacial target. Dorongan
manajemen untuk mencapai target laba
sering kali mengarah pada praktik
manipulasi  agar terlihat  bahwa
perusahaan telah berhasil mencapai
target laba yang ditetapkan. (Apriliana &
Agustina, 2017), (Eko Adit &
Suryandari, 2019) dan (Maulina, 2023)
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financial target tidak berpengaruh
terhadap fraudulent financial statement.

State owned enterprises adalah
perusahaan yang sebagian besar dimiliki
atau berafiliasi dengan pemerintah,
seperti BUMN dan BUMD. Risiko kolusi
dan fraud, termasuk laporan keuangan
menyesatkan, dapat muncul jika prinsip
tata kelola yang baik tidak diterapkan.
State owned enterprises berpengaruh
positif terhadap fraudulent financial
statement (Gaio & Pinto, 2018) dan
(Kusumosari & Solikhah, 2021). State
owned enterprises tidak berpengaruh
terhadap fraudulent financial statement
(Lionardi & Suhartono, 2022).

Opportunity - (Peluang) adalah
keadaan yang dapat memicu terjadinya
fraud terhadap fraudulent financial
statement. Ini dapat terjadi karena
lemahnya pengendalian internal,
kurangnya pengawasan manajerial yang
efektif, atau abuse of power. Terkait
dengan hal tersebut, penilaian dapat
diproksikan dengan Ketidakefektifan
Monitoring. (Lastanti et al., 2022) dan
(Kusumosari &  Solikhah, 2021)
fraudulent financial statement lebih
mungkin karena pengawasan intern yang
lebih lemah pada kinerja manajemen
berkorelasi negative dengan tingkat
pengawasan yang lebih rendah. Semakin
kecil ~ persentase anggota  dewan
komisaris independen maka semakin
besar kemungkinan kecurangan laporan
keuangan. Berbeda dengan penelitian
(Hermanetal., 2023), dan (Setyono et al.,
2023) menyatakan bahwa ineffective
monitoring tidak berpengaruh terhadap
terjadinya fraudulent financial statement.

Ego atau arogansi adalah sikap
superioritas di mana seseorang merasa
aturan tidak berlaku untuknya. Salah satu
indikatornya yang dapat mendorong
tindakan penipuan adalah jumlah foto
CEO dalam laporan tahunan perusahaan.
(Larum et al., 2021) dan (Maulina, 2023)
menyatakan bahwa arogansi yang
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dioperasikan  FNCOP  berpengaruh
positif ~ dan  signifikan  terhadap
kecurangan laporan keuangan. Hal ini
disebabkan semakin sering CEO muncul
dalam foto pada laporan tahunan
perusahaan, semakin tinggi
kemungkinan perusahaan melakukan
laporan keuangan yang curang. Berbeda
dengan riset yang dilakukan (Achmad et
al., 2022) dan (Setyono et al., 2023) yang
menunjukkan hasil bahwa arogansi tidak
berpengaruh terhadap fraudulent
financial statement.

Penelitian ini menarik karena
adanya inkonsistensi pada penelitian
sebelumnya dan banyaknya kasus
kecurangan laporan keuangan. Peneliti
termotivasi untuk mengkaji lebih dalam
dengan menggabungkan variable yang
mewakili stimulus, kolusi, peluang, dan
ego. Serta menggunakan  sampel
perusahaan properti dan real estate yang
terdaftar di BEIl periode 2019-2022.
Perusahaan Property dan Real Estate
dipilih menjadi sampel dalam penelitian
ini  dikarenakan  menurut  survei
(Association  of  Certified Fraud
Examiners (ACFE), 2022) menyatakan,
ada sebanyak 41 kasus penipuan di sektor
properti dan real estate, dengan kerugian
rata-rata $435.000. Tujuan penelitian ini
adalah untuk membuktikan adanya
pengaruh stabilitas keuangan, tekanan
pihak luar, target keuangan, state owned
enterprise, ketidakefektifan monitoring,
dan jumlah foto CEO terhadap fraudulent
financial statement.

2. LANDASAN TEORI
Teori Keagenan

Teori keagenan (agency theory)
pertama kali diperkenalkan oleh (Jensen
& Meckling, 1976). Teori keagenan
adalah konsep dasar yang membantu kita
memahami bagaimana principle (pemilik
perusahaan) dan agent (pengelola
perusahaan) berinteraksi satu sama lain.
Menurut teori keagenan, perbedaan
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antara manajer sebagai agen dan
pemegang saham sebagai prinsipal dapat
menyebabkan  conflict of interest
(Apriliana & Agustina, 2017). Conflict of
interest antara prinsipal dan agen
menekan manajer untuk meningkatkan
kinerja, membuka peluang praktik tidak

jujur  dan  menyebabkan  asimetri
informasi.
Fraud Hexagon Theory

Teori fraud hexagon

dikemukakan oleh (Vousinas, 2019).
Teori fraud hexagon merupakan
pengembangan terbaru yang berevolusi
dari teori-teori sebelumnya, vyaitu teori
fraud triangle (Cressey, 1954), fraud
diamond (Wolfe & Hermanson, 2004),
dan fraud pentagon (Crowe, 2012). Teori
fraud hexagon yang dikenal juga sebagai
Model S.C.C.O.R.E karena terdiri dari
enam faktor yang bisa memengaruhi
kemungkinan terjadinya kecurangan
dalam laporan keuangan, seperti
stimulus, capability, collusion,
opportunity, rationalization, dan ego.

Fraudulent Financial Statement

Fraud dalam laporan keuangan
adalah salah saji laporan keuangan
(misstatement ~ baik  overstatement
maupun understatement), yaitu salah saji
yang disengaja, penghilangan jumlah,
dan penciptaan menyebarkan yang
bertujuan untuk mengelabui klien dan
menyajikan laporan keuangan secara
tidak konsisten (AICPA, 2002).

Pengembangan Hipotesis

H1: Stabilitas Keuangan berpengaruh
positif terhadap fraudulent financial
statement.

H2: Tekanan Pihak Luar berpengaruh
positif terhadap fraudulent financial
statement.

H3: Target Keuangan berpengaruh
positif terhadap fraudulent financial
statement.
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H4: State owned enterprises berpengaruh
positif terhadap fraudulent financial
statement.

H5: Ketidakefektifan Monitoring
berpengaruh positif terhadap fraudulent
financial statement.

H6: Jumlah Foto CEO berpengaruh
positif terhadap fraudulent financial
statement.

3. METODE PENELITIAN

Definisi Operasional
Tabel 1 Definisi Operasional Variabel

DOI : 10.37817/IKRAITH-EKONOMIKA

Luar
{Skousen

et al.
2009

Target
EKeuangan
(Purwati
et al.
2022y

Net Prafit

ROA = Total Asset

Rasio

State
Owned
Ewnferprise
5 (Gaio &
Pinto,
2018).

Perusahaan
berafiliasi
pemerintah

yang
dengan

Nominal

Eetidakef
elktifan
Monitorin
g
{Skousen

et al.
2009).

BDOUT

= Jumlah Dewan
Komisaris
Independen / Total
Dewan Komisaris

Rasio

Jumlah
Foto CEO
(Apriliana
&
Apgustina,
2017).

Jumlah gambar CEQ
vang terdapat dalam
laporan tahunan

Nominal

Rancangan Analisis Data dan Pengujian

Variabel Pengukuran Skala
Fraudulern | Variabel dumny | Nominal
t menggunakan F-
Financial | score, apabila F-
Statement | Score
(DECHO
W oet al, | = 1 dinyatakan
2011), melakukan fraud

diberi nilai 1,
sedangkan F-Score <
1 dinyatakan tidak
melakukan
fraud diberi nilai 0
Stabalitas ACHANGE Rasio
Keuangan | = (Total Aset t
(Skousen — Total Aset t
et al. | —1)/(Total Aset)
2009),
(Larum et
al., 2021)
Tekanan BV = Total debt | Rasio
Pihak " Total assets
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Hipotesis

Riset ini menerapkan metode
analisis deskriptif, yang bertujuan untuk
menjelaskan secara mendetail data yang
telat dikumpulkan sehingga dapat ditarik

kesimpulan. Metode analisis regresi
diterapkan  karena  penelitian ini
melibatkan  variabel dummy pada
variabel dependen. Analisis tersebut

dilakukan dengan bantuan perangkat
Eviews 12.
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4, HASIL DAN PEMBAHASAN Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Hasil Uji Analisis Deskriptif nilai prob (LR statistic) 0.036967,

Tabel 2 Statistik Deskriptif dimana hasil ini kurang dari 0,05 yang
menunjukkan bahwa variabel terikat dan

variabel bebas mempengaruhi satu sama

S EP T SOE Mo FNCOP Y

Mean 0083667 0383500 0025583 0266657 0405083 5458333 0208333 Ial n.
Median 0020000 0365000 0010000  0000G00 0400000 6000000  0.000000
Maxim 1960000 1150000 0440000 0750000 1200000 1000000 = - -
Mmum 0150000 0000000 0080000 0750000 2000000 0000000 Koeflslen detemlnasl MCFadden R-
St Dev 0285604 0227632 0074018 0004451 2455085  0.407819
L 432627 79561 49555 911101 597247 438370
Pl Dvates  4stear  rasem Go  ormo oo 30ease Sq UaI’Ed
Jarque-Ber 2471084 2448196 7628657 2620093 2241180 7135745 4128310 ] 1 1
Probabity 0000000 000005 000000 000002 0000014 0026246 0000000 Tab e I 5 Koef ISien D eterminasi
sum 1004000 4602000 3070000 3200000 4861000 6550000 2500000
Sum Sq. Dev 9706787 6166130 0651950 2346667 1061509 7177917 1979167
Obsenvations 120 120 120 120 120 120 120 McFadden R-squared 0.109187 Mean dependent var 0.208333
5.D. dependent var 0.407819 S.E ofregression 0.393419
Akaike info criterion 1.028387 Sum squared resid 17.48993
S b H . I I h d R k Schwarzcriterion 1.191000 Log likelihood -54.70379
" Hannan-Quinn criter 1.094431 Deviance 109.4076
um _e r '_ asl ola ata Statl Stl Rest. deviance 122.8176 Restr. log likelihood -61.40881
LR statistic 13.41003 Awvg. log likelihood -0.455885
deSkrIptIf (2024) Prob(LR statistic) 0.036967

Uji Kelayakan Model Sumber: Hasil olah data regresi logistik
Tabel 3 Hasil Uji Hosmer and (2024)

Lemeshow’s Goodness of Fit Test

Berdasarkan hasil di atas,
H-L Statistic 7.0887

Prob. Chi-Sq(8) 04348

Andrews Statistic 27,0758 Prob. Chi-Sq(10) 0.0025

Sumber: Hasil olah data regresi
logistic (2024)

Nilai tes statistik Hosmer and
Lemeshow’s Test adalah 7.9887 dengan
probabilitas signifikan 0.4346 > 0.05. Ini
menunjukkan bahwa model dapat
diterima dan dapat memprediksi nilai

disebutkan bahwa McFadden R-Squared
ialah  0.109187 dimana hasil ini
menjelaskan  variabilitas  dependent
variable  yang  dapat dijelaskan
variabilitas independent variable sebesar
10.91% dan selebihnya  89.09%
dijelaskan oleh variabel lain di luar
model penelitian ini.

Hasil Pengujian Hipotesis

Tabel 6 Hasil Uji Hipotesis

yang dilihatnya. Kesimpulan dari data

tersebut a.dalah bahWa data yang Variable Coefficient Std. Error 2z-Statistic Prob.
digunakan sesuai dan layak untuk c 0515999 1439033 0358573  0.7199
- . 9 & FS -0.767089 1.079163 -0.710818 0.4772
pengujian hipotesis, serta tidak terdapat ep 0386011 1146984 0319107  0.74%8
- R arh p FT 4.346989 3.456719 1.257548 0.2086
perbedaan signifikan antara klasifikasi g losses 3532158 2280088 00326
i ik<i i i FNCOP 0203195 0121292 1675256  0.0939

yang diprediksi dengan yang diamati

oleh peneliti.
Sumber: Hasil olah data regresi logistik

(2024)
Uji Keseluruhan Model (Overall PEMBAHASAN
Model Fit)
Tabel 4 Hasil Uji Keseluruhan 1. Pengaruh  Stabilitas  Keuangan
terhadap  Fraudulent  Financial
McFadden R-squared 0.109187 Mean dependent var 0.208333
SDdependertiar D4oTa19 Sfofegemlon o Statement
Schwarzcriterion 1.191000 Log likelihood -54.70379
Hannan-C!uinn criter. 1.094431 Deviance o 109.4076 .. ; R
Tastidmiance " 1228170 Mesbepliaihend StdosEt Pengujian  terhadap  hipotesis
FrobiLR stafat) 0000987 pertama yaitu variabel Stabilitas
Keuangan. Hipotesis pertama

Sumber: Hasil olah data regresi logistik

menyatakan bahwa Stabilitas Keuangan
(2024)

berpengaruh positif terhadap Fraudulent
Financial Statement. Menunjukkan nilai

176 Vol. 8 No. 1 (2025): IKRAITH-EKONOMIKA Vol 8 No 1 Maret 2025



P-ISSN : 2654-4946
E-ISSN : 2654-7538

nilai signifikansi sebesar 0.4772. Pada
tingkat signifikansi 5 persen dapat
disimpulkan bahwa Stabilitas Keuangan
yang diproksikan dengan ACHANGE
tidak berpengaruh signifikan terhadap
Fraudulent Financial Statement,
sehingga H1 ditolak. Hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan dalam
sampel penelitian mungkin menyadari
bahwa melakukan tindakan fraud saat
kondisi  fluktuatif bisa berdampak
merugikan dalam jangka panjang.
Meskipun tindakan tersebut mungkin
memberikan keuntungan jangka pendek,
dampak negatif berupa kerugian reputasi,
konsekuensi hukum, dan hilangnya
kepercayaan pelanggan dapat dirasakan
di masa depan. Hasil penelitian ini sesuai
dengan hasil penelitian (Maulina, 2023)
dan (Setyono et al., 2023) financial
stability dengan proksi ACHANGE
membuktikan bahwa financial stability
tidak berpengaruh terhadap potensi
fraudulent financial statement.

2. Pengaruh Tekanan Pihak Luar
terhadap  Fraudulent  Financial
Statement

Pengujian terhadap hipotesis kedua
yaitu variabel Tekanan Pihak Luar.
Hipotesis kedua menyatakan bahwa
Tekanan pihak luar berpengaruh positif
terhadap Fraudulent Financial
Statement. Menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0.7496. Pada tingkat
signifikansi 5 persen dapat disimpulkan
bahwa Tekanan Pihak Luar yang
diproksikan dengan rasio leverage tidak
berpengaruh  terhadap  Fraudulent
Financial Statement, sehingga H2
ditolak. Hal ini disebabkan keyakinan
bahwa perusahaan dapat
mengembalikkan utangnya  tanpa
membuat manajemen merasakan tekanan
untuk melakukan penipuan laporan
keuangan. Selain itu, manajemen tidak
tertekan oleh utang perusahaan karena
mereka dapat memilih dengan cermat
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pilihan  pendaan  untuk  operasi
perusahaan.

Hasil riset ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Sari &
Lestari, 2020) dan (Handoko & Tandean,
2021) yang menyatakan bahwa eksternal
pressure tidak berpengaruh terhadap
fraudulent financial statement.

3. Pengaruh Target Keuangan terhadap
Fraudulent Financial Statement

Pengujian terhadap hipotesis ketiga
yaitu variabel Target Keuangan.
Hipotesis ketiga menyatakan bahwa
Target Keuangan berpengaruh positif
terhadap Fraudulent Financial
Statement. Menunnjukan nilai
signifikansi sebesar 0.2086. Pada tingkat
signifikansi 5 persen dapat ditarik
kesimpulan bahwa Target Keuangan
tidak berpengaruh terhadap Fraudulent
Financial Statement, sehingga H3
ditolak. Tingginya ROA pada periode
sebelumnya menunjukkan kemampuan
perusahaan menghasilkan laba tinggi,
sehingga target ROA  berikutnya
dianggap wajar dan dapat dicapai oleh
manajer. Karena target ini tidak dianggap
sulit, kecurangan laporan keuangan tidak
terjadi.

Hasil Penelitian ini sejalan dengan
penelitian (Eko Adit & Suryandari,
2019), dan (Setyono et al., 2023) yang
menyatakan target keuangan yang
diproksikan dengan return of assets
(ROA) tidak berpengaruh terhadap
kecurangan laporan keuangan.

4. Pengaruh State Owned Enterprises
terhadap  Fraudulent  Financial
Statement

Pengujian terhadap hipotesis
keempat yaitu variabel State Owned
Enterprises. Hipotesis keempat
menyatakan  bahwa  State  owned
enterprises berpengaruh positif terhadap
Fraudulent Financial Statement.
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Menunjukkan  signifikansi  sebesar
0.3690. Pada tingkat signifikansi 5
persen dapat disimpulkan bahwa State
Owned Enterprises tidak berpengaruh
signifikan terhadap Fraudulent
Financial Statement, sehingga H4
ditolak. Meskipun kolusi merupakan
salah  satu  factor yang  dapat
menyebabkan kecurangan dalam proyek
pemerintah, namun perusahaan yang
terlibat dalam proyek pemerintah akan
diblacklist jika terlibat kecurangan.
Perusahaan yang bekerja sama dengan
pemerintah menunjukkan kinerja baik
dan dipercaya tidak melakukan
kecurangan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
dan (Lionardi & Suhartono, 2022)
menyatakan bahwa State-owned
Enterprises tidak terbukti berpengaruh
terjadinya kecurangan laporan keuangan.

5. Pengaruh Ketidakefektifan
Monitoring  terhadap Fraudulent
Financial Statement

Pengujian terhadap hipotesis kelima
yaitu variabel Ketidakefektifan
Monitoring. Hipotesis kelima
menyatakan bahwa Ketidakefektifan
Monitoring berpengaruh positif terhadap
Fraudulent Financial Statement.
Menujukkan nilai signifikansi sebesar
0.0212. Pada tingkat signifikansi 5
persen dapat ditarik kesimpulan bahwa

Ketidakefektifan Monitoring
berpengaruh signifikan terhadap
Fraudulent Financial Statement,

sehingga H5 diterima. Menurut teori
agensi, agen yang diberi otoritas untuk
memenuhi kepentingan prinsipal
seringkali mengutamakan kepentingan
pribadi, terutama jika pengawasan tidak
efektif. Hal ini memicu kecurangan,
melemahkan pengawasan internal, dan
meningkatkan risiko kecurangan laporan
keuangan.

Temuan riset ini sinkron pada hasil
studi (Agusputri & Sofie, 2019) dan
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(Kusumosari &  Solikhah, 2021)
menyatakan bahwa ketidakefektifan
monitoring berpengaruh positif terhadap
fraudulent financial statement.

6. Pengaruh Jumlah Foto CEO terhadap
Fraudulent Financial Statement

Hipotesis  keenam  menyatakan
bahwa Jumlah Foto CEO berpengaruh
positif terhadap Fraudulent Financial
Statement. Menujukkan nilai signifikansi
sebesar 0.0939. Pada tingkat signifikansi
5 persen dapat disimpulkan bahwa
Jumlah Foto CEO tidak berpengaruh
signifikan terhadap Fraudulent
Financial Statement, sehingga H6
ditolak. Foto CEQO dalam laporan
tahunan perusahaan hanya menampilkan
profii CEO dan memperkenalkan
pemangku kepentingan Kkepada para
pemimpin  yang mengabdi  pada
perusahaan . Oleh Kkarena itu,
stakeholders melihat direktur sebagai
orang Yyang bertanggung jawab atas
perusahaan.

Temuan riset ini sinkron pada hasil
studi (Handoko & Tandean, 2021),
(Riyanti & Trisanti, 2021), dan (Setyono
et al., 2023) menyatakan bahwa jumlah
foto CEO tidak berpengaruh terhadap
fraudulent financial statement.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dapat
disimpulkan  bahwa ketidakefektifan
monitoring berpengaruh positif terhadap
fraudulent financial statement.
Sedangkan stabilitas keuangan, tekanan
pihak luar, target keuangan, state owned
enterprises dan jumlah foto CEO tidak
berpengaruh terhadap fraudulent
financial statement.

Peneliti selanjutnya juga dapat
memperluas area pengukuran variable
serta populasi tidak hanya berfokus pada
Property dan Real Estate tetapi diluar
industri itu atau menggunakan sektor
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perusahaan lain  yang terindikasi
melakukan tindakan fraudulent financial
statement.
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